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HUBUNGAN PENGABAIAN DENGAN TINGKAT DEPRESI PADA USIA LANJUT DI
KELURAHAN MARISO KOTA MAKASSAR
Kristia Novia 1, Rosmina Situngkir 2, Junita Ratte 3, Juwita Putri Tandi Lolo *
STIK Stella Maris Makassar
ABSTRAK

Pengabaian pada lansia merupakan suatu kegagalan keluarga dalam memenuhi kebutuhan lansia dan adanya unsur
kesengajaan pengabaian terhadap lansia yang memiliki tiga jenis pengabaian yaitu pengabaian fisik, pengabaian
psikologis, dan pengabaian finansial. Pengabaian pada lansia dapat menyebabkan depresi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengabaian dengan tingkat depresi pada usia lanjut di Kelurahan Mariso Kota Makassar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross sectiol study, teknik pengambilan sampel
accidental sampling dengan jumlah sampel 58 responden. Uji analisis menggunakan uji statistic chi square, continuity
correction dengan tingkat kemaknaan a=0,05. Hasil penelitian didapatkan nilai p (0,000) < a (0,05) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan pengabaian dengan tingkat depresi pada usia lanjut di Kelurahan Mariso Kota Makassar.
Pengabaian pada usila dapat menyebabkan terjadinya depresi sedang/berat. Maka disarankan agar keluarga tidak
melakukan pengabaian karena dapat menyebabkan depresi.

Kata kunci: Lanjut Usia, Pengabaian, Depresi

THE RELATIONSHIP OF NEGLECT WITH THE RATE OF DEPRESSION IN THE

ELDERLY IN MARIO VILLAGE, MAKASSAR CITY
ABSTRACT

Neglect in the elderly is a failure of the family to meet the needs of the elderly and there is an element of intentional
neglect of the elderly who have three types of neglect, namely physical neglect, psychological neglect, and financial
neglect. Neglect of the nosy can lead to depression. The purpose of this study was to determine the relationship
between neglect and the level of depression in the elderly in Mariso Village, Makassar City. This type of research is an
analytical observational study with a cross sectiol study design, an accidental sampling technique with a sample of 58
respondents. The analysis test uses a statistical chi square test, continuity correction with a meaning level of a=0.05.
The results of the study obtained a value of p (0.000) < a (0.05) which showed that there was a relationship between
neglect and the level of depression in the elderly in Mariso Village, Makassar City. Neglect of the nosy can lead to
moderate/severe depression. So it is recommended that families do not neglect because it can lead to depression.
Keywords: Elderly, Neglect, Depression
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PENDAHULUAN
Pengabaian merupakan fenomena global yang masih tersembunyi dan menimbulkan
masalah kesehatan di masyarakat (Jaji & Natosba, 2021). Pengabaian adalah masalah terbesar
kedua di dunia yaitu sebesar 45% diikuti oleh kekerasan ekonomi 65%. Salah satu negara
berkembang vyaitu Indonesia merupakan negara yang paling banyak ditemukan kejadian
pengabaian lansia dengan presentase sebesar 68,55% (Rahmawati et al., 2020). Salah satu
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kelompok yangsering mengalami pengabaian adalah kelompok lansia. Lanjut usia merupakan
suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan berbagai organ dan sistem
tubuh secara alami atau proses yang alami yang tidak dapat dihindari dan berlangsung terus
menerus dan berkesinambungan (Simorangkir et al., 2022). Peningkatan jumlah lansia yang dapat
menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan perkembangan kehidupan lansia salah
satunya adalah pengabaian. Berbagai cara keluarga mengabaikan lansia seperti, berbicara kasar
dan lantang, tidak mengajak lansia berkomunikasi, kesibukan keluarga yang tidak membantu
lansia membangun hubungan sosial yang baik, dan anak tidak memberikan uang kepada lansia
sehingga lansia harus berhutang dan mencari pekerjaan yang dapat diperoleh dengan cepat
dengan cara mengemis, dan menjual tissue dijalanan (Maulida et al., 2018).

Pengabaian yang dialami dilihat dari 3 aspek yaitu pengabaian fisik atau jasmani, psikologis
atau emosional, dan ekonomi atau finansial. Pengaruh modernisasi yang tinggi dimana banyak
keluarga yang menelantarkan lansia akibat keluarga sibuk mencari uang karena tuntutan arus
modernisasi. Hal tersebut dapat mengakibatkan lansia mengalami pengabaian karena
ketergantungan lansia kepada caregiver (pemberi asuhan) semakin meningkat (Aryati & Nafiah,
2021).

Angka kejadian pengabaian berdasarkan data di dunia yang dilaporkan oleh National
Council on Aging (NCOA) menyatakan 1 dari 10 orang lansia yang berusia lebih dari 60 tahun di
Amerika mengalami pengabaian atau penelantaran. Setiap tahunnya terdapat 5 juta lansia yang
mengalami pengabaian, dimana 90% diantaranya adalah keluarga (Ezalina, 2019). Lansia di negara
berkembang dan maju mengalami 0,2-5,5% pengabaian.

Angka kejadian pengabaian lansia di Indonesia berdasarkan data lansia yang terlantar oleh
BPS pada tahun 2012 yaitu sebesar 13,7%, dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 15% (BPS,
2015). Untuk Kota Pekan baru jumlah lansia terlantar pada tahun 2014 dengan jumlah 6,53% dan
pada tahun 2015 sebanyak 5,21%. Berdasarkan wawancara dengan salah satu petugas sosial di
Panti Sosial Tresna Wredha Khusnul Khotimah Kota Pekan baru didapatkan kondisi pengabaian
lansia dalam keluarga merupakan salah satu pemicu yang menyebabkan lansia memilih tinggal di
Panti Wredha. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Miko (2017) didapatkan 40,79% lansia masuk
panti karena terabaikan dirumah (Ezalina, 2019).

Akibat dari pengabaian tersebut menyebabkan lansia mengalami gejala psikososial yang
meliputi perasaan kesepian, takut kehilangan, takut menghadapi kematian, penurunan daya ingat,
berkurangnya konsentrasi dan perhatian, kurang percaya diri, kecemasan, terasingkan dari
lingkungan, ketidakberdayaan, merasa tidak berguna, ketergantungan dan keterlantaran (Lassale
et al., 2019). Kondisi tersebut akan berdampak buruk pada kesehatan mental lansia, seperti terjadi
depresi.

Depresi pada lansia merupakan suatu masa terganggunya fungsi dalam diri manusia yang
berkaitan dengan perasaan hati yang sedih, merasa sendirian, rendah hati, putus asa. Depresi
pada lansia memerlukan perhatian khusus dan penanganan yang tepat agar dampak depresi pada
kehidupan lansia tidak semakin parah bahkan menyebabkan kematian (Novayanti et al., 2020).
Depresi pada lansia dapat disebabkan oleh hilangnya perhatian dan dukungan dari lingkungan
sosial, terutama dari keluarga sendiri.



JAKMW - 3(1), 2024; Hal 17-25

Dalam penelitiannya Alihar (2018) menjelaskan bahwa ada hubungan pengabaian keluarga
dengan tingkat depresi pada lansia. Hal tersebut ditambahkan dalam penelitian yag dilakukan oleh
Machmud et al. (2020) bahwa sebagaian besar lansia yang mengalami pengabaian adalah mereka
yang tinggal bersama keluarga, selain itu lansia sangat mengharapkan perhatian dari anaknya
dalam pemenuhan kebutuhan lansia agar lansia tidak merasa terabaikan.

Berdasarkan studi pendahuluan di Kota Makassar, pada seorang lansia ditemukan bahwa
lansia merasa dirinya tidak diperhatikan lagi dari keluarganya dan merasa diabaikan oleh keluarga
serta tidak ada pekerjaan tetap untuk menafkahi dirinya sendiri, karena sering memikirkan hal-hal
tersebut terkadang lansia ini merasa pusing terhadap apa yang akan dialaminya diusia tua.

Dari permasalahan dan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan pengabaian dengan tingkat depresi pada usia lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mariso, Kota Makassar, pada bulan September
2023 - Desember 2023, dengan menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan
desain penelitian observasional analitik dan desain penelitian cross sectional study. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 58 lansia yang diambil menggunakan teknik accidental sampling.

Pengukuran pengabaian dilakukan menggunakan Elder Abuse Suspicion Index (EASI) atau
Elder mistreatment. Selain itu pengukuran Tingkat depresi pada lansia diukur menggunakan
kuisioner Geriatrik Depression Scale (GDS). Proses analisis data dilakukan menggunakan analisis uji
pearson chi-square dengan bantuan program komputer yaitu aplikasi SPSS versi 20

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel
penelitian, baik pada variabel dependen maupun pada variabel independen.Adapun
hasil analisis univariat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Pengabaian
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengabaian Lansia di
Kelurahan Mariso Kota Makassar

Pengabaian Frekuensi Presentasi (%)
Tinggi 39 7,2%
Rendah 19 32,8%
Total 58 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa dari 58 responden,
mengalami pengabaian tinggi sebanyak 39 (67,2%) responden.

b. Tingkat Depresi
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Depresi Pada
Lansia di Kelurahan Mariso Kota Makassar

Tingkat

8 . Frekuensi Persentasi%
Depresi
Tidak Depresi 3 5,2%
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Ringan 11 19,0%
Sedang/Berat 44 75,9%
Total 58 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 58 responden, 44 (75,9%) responden
lansia mengalami depresi sedang/berat.

2. Analisia Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis terhadap 2 (dua) variabel yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Dalam penelitian ini alat uji hipotesis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji
chi square yang dianalisis dengan sistem komputerisasi.

Tabel 3. Analisis Hubungan Pengabaian dengan Tingkat Depresi Pada Lansia di
Kelurahan Mariso Kota Makassar
Tingkat Depresi

Pengabaian Ringan Sedang/ Total Nilai
Berat
f % f % f % ,000
Tinggi 1 1,7 38 65,5 39 67,2
Rendah 13 22,4 6 10,3 19 32,8
Total 14 24,1 44 75,8 58 100,0

Hasil penelitian menunjukkan pengabaian dengan pengabaian dengan kategori
tinggi pada depresi ringan yaitu 1 (1,7%), dan pengabaian dengan kategori tinggi pada
depresi sedang/berat yaitu sebanyak 38 (65,5%). Sedangkan pengabaian dengan
kategori rendah pada depresi ringan yaitu 13 (22,4%), dan pengabaian dengan kategori
rendah pada depresi sedang/berat yaitu 6 (10,3%). Sehingga hasil uji statistik yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan uji chi- square tabel 2x2 diperoleh nilai
p=0,000 dan a=0,05, dimana nilai p<a, yang berarti ada hubungan antara pengabaian
dengan tingkat depresi pada usia lanjut di Kelurahan Mariso Kota Makassar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tanggal 13 Februari sampai 13 Maret 2023 di
Kelurahan Mariso Kota Makassar, didapatkan hasil uji statistic chi-square diperoleh p= 0,000 dan
o= 0,05 sehingga p<a adanya hubungan antara pengabaian dengan tingkat depresi pada usia
lanjut di Kelurahan Mariso Kota Makassar.

Menurut Dewi et al. (2018) pengabaian merupakan suatu kondisi yang dapat berhubungan
dengan kegagalan dalam pemberian perawatan seperti memberikan pelayanan yang dibutuhkan
oleh lansia baik itu pemenuhan kebutuhan kesehatan fisik maupun pemenuhan kebutuhan
kesehatan mental. Sejalan dengan penelitian Idawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa
pengabaian pada lansia juga merupakan ketidakmampuan atau perilaku oleh pengasuh dalam
memenuhi tanggung jawabnya dalam memenuhi kebutuhan fisik dan sosial sehingga dapat
membahayakan dan kesejahteraan lansia.

Hasil penelitian yang didapatkan dari 58 responden sebanyak 38 (65,5%) lansia yang
mengalami pengabaian tinggi dengan depresi sedang/berat. Hal ini berkaitan dengan perilaku
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keluarga terhadap lansia seperti komunikasi yang kurang baik, perhatian dan pemenuhan
kebutuhan pada lansia yang tidak efektif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aryati (2021)
menyatakan bahwa dampak modernisasi yang tinggi akan menyebabkan banyak keluarga yang
menelantarkan lansia akibat keluarga yang sibuk mencari uang karena adanya tuntunan arus
modernisasi. Hal tersebut dapat mengakibatkan lansia mengalami pengabaian dengan
ketergantungan lansia kepada pemberi asuhan yang semakin meningkat.

Pengabaian tinggi dengan depresi sedang/berat dapat terjadi karena keluarga beranggapan
bahwa lansia sudah tidak dapat menjalani aktivitas sehari-hari secara normal dan hanya
menyusahkan keluarganya. Selain itu jika lansia mengalami kelemahan tubuh (sakit) biaya
pengobatan sangat bergantung pada keluarga dan keluarga tidak berniat untuk mengurus kartus
BPJS. Hal ini membuat lansia merasa membebani keluarga yang berdampak pada psikologis lansia.
Berdasarkan hasil wawancara dari responden lansia terkadang berpikir bahwa dirinya tidak
berguna lagi, mengalami penurunan semangat dalam beraktivitas, sensitif, dan kehilangan rasa
percaya diri sehingga cenderung menbandingkan dirinya dengan orang lain. Didukung oleh
penelitian Aryati et al. (2020) bahwa lansia merupakan suatu tahapan terakhir dalam kehidupan
manusia yang mengalami berbagai perubahan khas seperti pada kondisi fisik, psikologis dan
perubahan sosial ekonomi serta juga mengalami pertambahan usia dengan proses alamiah yang
terjadi dengan menurunnya daya tahan tubuh pada manusia dalam merespon rangsangan.
Penuaan merupakan salah satu proses dimana hilangnya kemampuan jaringan secara bertahap
untuk memperbaiki dirinya sendiri atau menangani serta mempertahankan fungsi normalnya.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septuri (2018) bahwa diusia tua sangat rentan
sekali dalam berbagai aspek terutama kesendirian diakhir hidupnya, dengan penurunan kondisi
fisik maupun mental dikalangan usia lanjut. Hal ini disebabkan anak-anak dari lansia sudah
menikah dan pergi merantau namun anak-anaknya sudah tidak mengabari atau tidak mengirimkan
uang pada lansia tersebut, sehingga lansia terpaksa untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
dengan berjualan dipinggir jalan. Sebagian besar lansia di Kelurahan Mariso Kota Makassar
beranggapan bahwa apabila tinggal bersama keluarga banyaknya perilaku atau perkataan yang
tidak baik seperti kekerasan komunikasi yaitu perkataan kasar, berteriak,menggertak,
mengancam, mengabaikan dan mempermalukan lansia sedemikian rupa sehingga lansia menjadi
tertekan dengan tinggal bersama keluarga.

Hasil dari penelitian yang didapatkan 1 responden (1,7%) yang mengalami pengabaian
tinggi dengan depresi ringan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2020)
menyatakan bahwa terdapat lansia yang mengalami depresi ringan 14 (9,8%) dari 70 responden
dikarenakan masih ada perhatian yang didapatkan dari orang terdekat meskipun lansia tersebut
belum menikah dan lansia tidak mempunyai beban pikiran yang berat hanya bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Lansia yang mengalami pengabaian tinggi dengan depresi
ringan yaitu lansia yang mendapatkan perhatian khusus dari orang lain seperti dari keluarga dan
teman dekat, selain itu lansia yang belum menikah tidak memikirkan banyak hal tentang
ekonominya karena lansia hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

Hasil penelitian yang didapatkan dari 58 responden sebanyak 6 (10,3%) responden
mengalami pengabaian rendah dengan depresi sedang/berat. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Pae (2017) menyatakan bahwa ketika seseorang berada pada usia lanjut maka banyak
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masalah hidup yang harus dihadapi. Akibat dari proses menua, masalah yang sering muncul pada
lansia yakni masalah seperti kemampuan berpikir menurun dan krisis ekonomi. Hal ini disebabkan
karena lansia sudah tidak sanggup memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja sehingga
bergantung pada anak-anaknya dan merasa kehilangan peran yang dijalani sebelumnya dalam
keluarga. Kondisi seperti inilah yang dapat memicu terjadinya depresi pada lansia.

Lansia yang mengalami pengabaian rendah dengan depresi sedang/berat, dikarenakan ada
beberapa lansia yang belum menikah dan masih tinggal bersama saudara, istri dan yang sudah
ditinggalkan oleh pasangan hidupnya, sehingga lansia selalu memikirkan tentang kehidupannya
yang sudah menginjak umur 60-65 namun belum memiliki pasangan hidup dan harus memikirkan
siapa yang akan memenuhi kebutuhannya dikarenakan tidak ada anak serta istri yang
mengurusnya dan lansia yang sudah ditinggalkan oleh pasangannya beranggapan bahwa ia merasa
kurangnya dukungan, kasih sayang serta perhatian khusus lagi dari pasangannya yang dulu selalu
bersamanya namun sekarang harus hidup sendiri. Hal ini dapat membuat lansia merasa kesepian,
bosan, dan tidak berguna lagi dengan kehidupannya. Selain itu anak dari lansia juga sudah
menikah dan harus memperhatikan rumah tangganya sendiri maka kurangnya perhatian dari anak
terhadap orang tuanya yang membuat lansia terabaikan oleh anaknya sendiri meskipun sudah
serumah dengan anakanya. Hal ini dapat membuat lansia berfikir bahwa tinggal bersama dengan
anak yang sudah berkeluarga ternyata tidak sebaik yang diharapkan untuk memenuhi
kebutuhannya.

Hasil lain dalam penelitian yang didapatkan dari 58 responden terdapat 13 (22,4%)
responden lansia yang mengalami pengabaian rendah dengan depresi ringan. Menurut Lassale et
al. (2019) menyatakan bahwa keluarga harus memperhatikan dalam berbagai aspek kebutuhan
lansia agar tidak terjadinya pengabaian fisik, pengabaian psikologis dan pengabaian finansial.
Selain itu keluarga juga perlu memberikan komunikasi yang baik terhadap lansia serta perhatian
khusus. Pengabaian rendah yang dialami oleh lansia dikarenakan kebutuhan lansia sudah
terpenuhi seperti dikirimkan uang dan biaya tambahan diberikan oleh anak-anaknya selain itu jika
lansia dalam kelemahan tubuh (sakit) ada yang memperhatikan serta membawa ke
klinik/puskesmas terdekat. Sehingga lansia tidak banyak memikirkan tentang sosio ekonominya
dan merasa tidak diabaikan oleh anak-anaknya.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 58 responden lansia di Kelurahan

Mariso Kota Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengabaian lansia di Kelurahan Mariso Kota Makassar sebagian besar berada pada kategori
Tinggi yakni sebesar 39 lansia.

2. Tingkat depresi pada lansia di Kelurahan Mariso Kota Makassar sebagian besar berada pada
kategori depresi sedang/berat yakni sebanyak 44 lansia.

3. Ada hubungan antara pengabaian dengan tingkat depresi pada usia lanjut di Kelurahan Mariso
Kota Makassar
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Penulis menyampaikan dengan penuh rasa hormat, mengucapkan terima kasih yang tidak
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